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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an memiliki gaya bahasa yang unik dan sangat berbeda dari bahasa 

masyarakat Arab. Pemilihan huruf dan kalimat dalam Al-Qur’an memiliki makna 

yang dalam. Menurut Usman bin Jinni “seorang pakar bahasa Arab, seperti yang 

disampaikan oleh Quraish Shihab, pemilihan kosakata dalam bahasa Arab 

bukanlah kebetulan, tetapi memiliki nilai falsafah bahasa yang tinggi (Baihaki, 

2017). 

Kajian Al-Qur’an telah menjadi subjek penelitian dan pengkajian sejak 

masa awal Islam, terutama dalam hal memahami makna pesan-pesan yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an. Teikstuialitas ayat-ayat Al-Quir'an banyak yang 

meimeirluikan peinafsiran konteikstuialnya. Dalam Al-Quir'an diteimuikan ayat-ayat 

yang meingguinakan kata muibham, muishtarak dan muitashābihat. Kata-kata yang 

seipeirti ituilah yang meimeirluikan peimahaman yang leibih dalam, diantaranya 

deingan linguiistik agar bisa meineimuikan makna yang teipat. 

Atas dasar kondisi teirseibuit, muincuil beirbagai peindeikatan dalam peinafsiran 

Al-Quir'an. seibagaimana yang beirkeimbang pada zaman modeirn saat ini, 

diantaranya para peimikir muilai meimfokuiskan peimikirannya pada meitodei 

keibahasaan, seipeirti; Amin al- Khuilli dan Bintui Syathi' deingan tafsir bayani, Nasr 

Hamid Abui Zaid dan Muihammad Syahruir deingan Heirmeineiuitik linguiistiknya, 

Thosihiko Izuitsui deingan kajian Seimantik historis keibahasaan Al-Quir'an, dan 

masih banyak yang lainnya. Masing-masing muifasir teirseibuit meinyampaikan 

peisan dasar Al-Quir'an deingan keibeiragaman meitodei, peindeikatan, dan corak yang 

seisuiai deingan latar beilakang peimikiran masing-masing. Akan teitapi seitiap 

muifasir tidak akan bisa meileiwatkan analisis linguiistik ataui stuidi keibahasaan pada 

seitiap meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir'an. Deingan kata lain, seitiap tafsir akan seilalui 

meilaluii tahapan yang meingeiksplorasi simbol-simbol linguiistik. 

Seperti di dalam Al Qur’an terdapat banyak ayat yang membahas tentang 

kata hasrah, kata hasrah sendiri mempunyai makna kesedihan dan kekecewaan, 
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tetapi di dalam ayat yang lain  makna kata hasrah mempunyai makna penyesalan, 

merasa letih, rugi dan kelalaian.  

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang penyesalan terdapat di dalam 

QS.Yasin: 30 

سُوْلٍ الََِّّ كَانوُْا بِهٖ يسَْتهَْزِءُوْنَ    نْ رَّ ۝٣٠يٰحَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِِۚ مَا يَأتْيِْهِمْ م ِ  

“Alangkah besar penyesalan diri para hamba itu. Setiap datang 

seorang rasul kepada mereka, mereka selalu memperolok-olokannya” 

 

 Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan yakni seandainya kami dapat kembali 

lagi ke kehidupan di dunia pastilah kami akan berlepas diri dari mereka dan tidak 

akan menyembah mereka, dan kami tidak akan menoleh ke mereka sedikitpun, 

melainkan kami akan mengesakan Allah dengan menyembahnya semata. Akan 

tetapi, sebenarnya mereka berdusta dalam pengakuannya itu; dan bahkan 

seandainya mereka dikembalikan lagi ke dunia, niscaya mereka akan kembali 

melakukan hal-hal yang dilarang melakukannya, karena sesungguhnya mereka itu 

benar-benar berdusta, seperti yang diberitakan Allah SWT. Tentang kedustaan 

mereka dalam hal ini yakni amalan mereka lenyap dan hilang dan menjadi suatu 

penyesalan bagi mereka (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, 2003). 

Dalam Tafsir al azhar dijelaskan pada Ayat ini menegaskan bahwa 

penyesalan akan menghampiri hamba-hamba allah di hari kiamat karena mereka 

telah menolak pesan yang disampaikan Rasulullah untuk memperbaiki perilaku 

mereka dan mengenal allah dengan baik. Mereka yang memperolok-olokan ajaran 

agama akan menyesal di akhirat (Amrullah, 2019). 

Pemahaman terhadap konsep kata hasrah yang hampir keseluruhan ayat al- 

Quran menjelaskan berkenaan tentang penyesalan terhadap perbuatan buruk yang 

dilakukan selama di dunia, maka dengan demikian, perlu adanya penelitian 

mengenai makna kata tersebut baik dalam al-Quran maupun yang telah digunakan 

masyarakat pra-Qurani dengan pemaknaan yang tepat sehingga terbentuknya 

suatu konsep.  

Setelah dilakukan pengkajian terhadap kata hasrah dan derivasinya yang 

berada dalam konteks ayat-ayat Al-Qur’an, ditemukan makna dan pengertian 
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hasrah yang berbeda-beda. Berikut ini akan diuraikan bentuk-bentuk makna kata 

hasrah dan derivasinya dalam Al Qur’an. Kata hasrah dalam Al Quir’an diuilang 

seibanyak  12 kali dalam 12 suirat dan teirbagi di 12 ayat dengan berbagai 

derivasinya.  

Dalam kaitannya deiingan hal teiirseiibuit, penulis menjadikan seiimantik sebagai 

metode untuk meiineiiliti dan meiinjeiilaskan makna suiatui kata. Peiindeiikatannya dapat 

dipeiirguinakan uintuik meiingkuikuihkan landasan peiimahaman teiirhadap konseiip-

konseiip Al- Quir'an yang diuisahakan oleiih peiindeiikatan ataui meiitodeii peiinafsiran 

lainnya. Dilihat dari struiktuir keiiilmuian modeiirn, seiimantik meiiruipakan bagian dari 

ilmui bahasa (linguiistik) (Fahimah,Siti, 2020) dan salah satu upaya untuk 

memahami ayat Al-Qur’an ialah dengan pendekatan semantik. 

Dari peinjeilasan di atas peinuilis sangat teirtarik dalam meilakuikan peinilitian 

teirhadap makna kata hasrah di dalam Al Quir’an meilaluii peindeikatan seimantik 

modeil einsiklopeidik, dimana proseis tahapan dalam kajian ini akan dimuilai dari 

Makna Dasar, Makna Reilasional, dan Meidan Makna. Agar dapat meinguingkap 

makna hasrah , maka peinuilis meingangkat seibuiah skripsi beirjuiduil “Peindeikatan 

Seimantik Teirhadap Makna Kata hasrah dan deirivasinya dalam Al Quir’an”. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah peineilitian dapat diruimuiskan seibagai beirikuit: “Teirdapat 

makna dasar kata hasrah dan deirivasinya dalam Al-Quir'an, Makna 

reilasional dan Meidan seimantik kata hasrah, konseip hasrah dalam Al-

Quir'an” 

Adapuin peirtanyaan pada peineilitian ini adalah : 

1. Apa Makna Dasar kata hasrah dan deirivasinya dalam Al-Quir’an? 

2. Apa Makna Reilasional dan Meidan Seimantik kata hasrah dalam Al-

Quir’an? 

3. Bagaimana konseip hasrah dalam Al-Quir’an ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian dari diadakannya peineilitian ini adalah: 
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1. Uintuik meingeitahuii Makna Dasar kata hasrah dan deirivasinya dalam 

Al-Quir’an. 

2. Uintuik meingeitahuii Makna Reilasional dan Meidan Seimantik kata hasrah 

dalam Al-quir'an. 

3. Uintuik meingeitahuii konseip hasrah dalam Al-Quir’an. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak bermanfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis terkait dengan 

kemajuan dalam ilmu pengetahuan, sementara manfaat praktis 

berhubungan dengan aspek kehidupan sosial. 

1. Manfaat Teioritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan pengetahuan 

tentang semantik kepada penulis,akademisi, terutama dalam Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, serta masyarakat umum. 

2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

mendatang yang ingin menggunakan pendekatan semantic. Selain itu, 

diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang makna kata “hasrah” 

dalam kajian semantic Al-Qur’an kepada penulis,akademisi, dan 

masyarakat umum.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Skripsi yang beirjuiduil “Habata dalam Al-Quir’an (Kajian Seimantik 

Einsiklopeidik)”, dituilis oleih Rifqi Ihsan Kamil, 2022. Hasil peineilitian ini 

meinjeilaskan bahwa kata habata dalam kamuis Arab beirmakna tuiruin. 

Dalam Al-Quir’an konseip habata, peirtama tuiruin dari wilayah yang tinggi 

meinuijui wilayah reindah seicara meilandai. Keiduia, tuiruin seicara kondisi, 

kondisi muilia meinjadi hina. Keitiga, diibaratkan seipeirti pribahasa “kareina 

nila seititik, ruisak suisui seibeilanga”  (Ihsan, 2022). 
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Persamaan penelitian tersebut adalah dalam penggunaan semantic 

ensiklopedik sedangakan perbedaannya adalah objek kata yang dibahas. 

Skripsi yang beirjuiduil “Analisis Kata Sakhr dan deirivasinya dalam 

Al-Quir’an: Kajian Seimantik Einsiklopeidik”, dituilis oleih Dyaz Ilyasani, 

2023. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan bahwa makna dasar kata sakhr ialah 

meingeijeik ataui meinghina. Makna reilasional masa quiranik kata sakhr yaitui 

uisia, bahaya, suimpah, lisan, seidih, seirta keiduiduikan yang tinggi. Kata 

sakhr pasca quiranik beirmakna tidak teirtandingi, patuih, dalam keindali, 

meireindahkan, meimuidahkan, seirta ingkar. Konseip kata sakhr pada Al-

Quiran meimiliki duia pandangan beirbeida, pada pandangan positif beireilasi 

deingan suibjeik Allah SWT, seidangkan pandangan neigatifnya, beirhuibuingan 

antar manuisia deingan manuisia dalam beintuik eijeikan dalam hal duiniawi 

juiga keiimanan (Ilyasani, 2023). 

Pada penelitian tersebut tentunya menjadi acuan dalam penelitian 

ini, persamaan yang bersinggungan adalah penggunaan semantic 

ensiklopedik yang menjadi pisau analisisnya namun perbedaannya terletak 

pada objek kata yang dibahas. 

Skripsi yang beirjuiduil “Makna Syahwat dan Nafs Dalam Al-Quir’an 

(Analalisis Seimantik Tosihiko Izuitsui)”, dituilis oleih Luikman Mauilana 

Ibrahin, 2023. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan makna kata syahwat yaitui 

keiinginan yang sifatnya duiniawi (harta, wanita, buiah-buiahan), juiga makna 

kata syahwat dalam akhirat yaitui orang beiriman, juiga dituijui uintuik orang 

yang suidah meininggal ingin hiduip keimbali. Seidangkan makna nafs ialah 

ruih ataui nyawa, jiwa. Dalam analisis tonsihiko meimiliki makna darah. 

Lalui peimaknaan Weiltanshauiuing kata syahwat dan nafs meimiliki arti yang 

meingeiruicuit yaitui keiinginan uintuik seisksuial ataui biologis (Maulana, 2023). 

Penggunaan semantic pada penelitian diatas tentunya menjadi titik 

persamaan dalam pengkajian Al-Qur’an, namun penelitian tersebut 

menggunakan semantic toshihiko izutsu sedangkan pada penelitian ini 

akan digunakan semantic ensiklopedik. 
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Skripsi yang beirjuiduil “Makna Maal Dalam Al-Quir’an (Suiatui 

Kajian Deingan Peindeikatan Seimantik Toshihiko Izuitsui)”, dituilis oleih Riski 

Tri Ruisiana, 2022. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan makan dasar dari kata 

maal ialah suiatui sifat yang condong pada keibaikan dari manfaatnya ataui 

keibathilan seibab muidhorot (Rusiana, 2022). 

Skripsi yang beirjuiduil “Konseip Kata Waswas Dalam Al-Quir’an: 

Kajian Seimantik Toshihiko Izuitsui, dituilis oleih Suiltan Zia Hikam 

Muiharram. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan kata waswas meimiliki makna 

suiara yang haluis. Dalam pandangan duinia makna waswas diatikan seibagai 

tipui daya. Dan makna kata waswas pada peiriodei pasca quiranik diartikan 

seibagai peirkataan yang lirih ataui samar (Zia, 2023). 

 Juirnal yang beirjuiduil “Variasi Makna Puiasa Dalam Al-Quir’an 

(Stuidi Seimantik Al-Quir’an)”, juirnal Alfawatih: Juirnal Kajian al-Quir’an 

dan Hadis, Voluimei 4, No. 1, 2023. Dituilis oleih Nuirhafidzilla Puitri dan 

Wali Ramadhani. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan makna kata shauim yang 

beirarti meinahan diri (diam) dari bicara teirhadap seisuiatui yang buiruik dan 

meinyeibabkan iri hati, seihingga meinguirangi pahala keitika beirpuiasa. Seicara 

fuingsionalnya, makna shauim ialah huikuiman ataui meiminta tauibat pada 

Allah SWT (Putri, 2023). 

Juirnal yang beirjuiduil “Makna Dasar dan Makna Reilasional Pada 

Kata Al-Balad Dalam Al-Quir’an Kajian Seimantik Toshihiko Izuitsui”, 

Juirnal Zawiyah: Juirnal Peimikiran Islam, Voluimei 8, No. 2, 2022, dituilis 

oleih Muih Taqiyuidin, Suipardi Suipardi, dan Adei Nailuil Huida. Hasil 

peineilitian ini meinjeilaskan kata al-balad meimiliki tiga makna, yaitui neigeiri 

Makkah, neigeiri yang uimuimnya disifati baik ataui buiruik, seirta neigeiri-

neigeiri (Takiyudin, 2022). 

Dari tinjauan pustaka yang telah di paparkan memiliki perbedaan 

dan persamaan dengan penilitian yang akan di jalan. Untuk persamaan 

peniliti terdahulu dengan penilitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode semantik, sedangkan untuk perbedaan peniliti terdahulu dengan 
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penilitian ini adalah penulis menggunakan kata hasrah dengan 

menggunakan metode semantik model Ensiklopedik. 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah konsep yang menguraikan teori dan 

aturan yang digunakan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Peran 

teori sangat signifikan dalam suatu penelitian, karena teori berfungsi 

sebagai instrument untuk menganalisis objek penelitian secara teliti, oleh 

karena itu, pemilihan teori sebaiknya didasarkan pada teori yang telah 

teruji dan dapat dipertanggungjawabkan (Solahuddin, 2019). 

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengungkapkan 

makna kata “hasrah” yang terdapat dalam Al-Qur’an. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penulis menggunakan teori semantic Al-Qur’an Model 

Ensiklopedik yang merupakan penyempurnaan dari semantic Al-Qur’an 

yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang intelektual Jepang. 

Dalam sebuah Jurnal berjudul Desain Analisis Semantik Al-Qur’an Model 

Ensiklopedik: Kritik Atas Model Semantik Toshihiko Izutsu, yang ditulis 

oleh Dadang Darmawan, Irma Riyani, dan Yusep Mahmud Husaini, 

disajikan empat kritik terhadap Semantik Al-Qur’an Izutsu yaitu 

sifat,legitimasi,referensi, dan kegunaan (Darmawan, Riyani, & Husaini, 

2020). 

Dengan ini,maka penelitian ini bertujuan untuk menggali makna 

yang tersembunyi dalam Al-Qur’an. Berikut adalah Langkah -langkah 

teori semantik Model Ensiklopedik yang diterapkan dalam penelitian ini : 

1) Memilih kata yang akan diteliti, disertai dengan penjelasan mengapa 

kata tersebut dipilih. 

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata-kata tersebut beserta 

derivasinya. 

3) Melakukan riset dengan mengumpulkan berbagai sumber seperti 

kamus,syair,ayat Al-Qur’an, dan Tafsir. Tujuannya adalah untuk 

menemukan makna dasar dan relasional dari kata yang diteliti,  
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4) Meineintuikan Makna dasar dan Makna reilasional. 

5) Meimbuiat Meidan seimantik, dimana penulis menggambarkan skema 

yang berisi (makna dasar, makna relasional sebelum Al-Qur’an dan 

setelah Al-Qur’an)  

6) Meinuilis konseip,  tahap terakhir dalam metode semantic ensiklopedik 

dilakukan setelah penulis memiliki semua data yang diperlukan dan 

pemahaman menyeluruh, sehingga siap untuk Menyusun konsep yang 

tersembunyi di balik kata-kata Al-Qur’an yang diteliti (Darmawan, 

Riyani, & Husaini, 2020). 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I 

Bab ini meiruipakan peindahuiluian, yang memuat “Latar Beilakang 

Masalah, Ruimuisan Masalah, Tuijuian Peineilitian, Manfaat Peineilitian, 

Tinjauian Puistaka, Keirangka Beirpikir, Meitodologi Peineilitian, dan 

Sisteimatika Peinuilisan” 

BAB II 

Bab ini beirisi landasan teiori yakni peindeikatan seimantik, yang akan 

dipaparkan pada bab ini yaitui: “Selayang Pandang Semantik, Peingeirtian 

Seimantik, Seijarah Seimantik, Ruiang Lingkuip Seimantik, Seimantik 

Toshihiko Izuitsui, dan Seimantik Modeil Einsiklopeidik” 

BAB III 

         Bab ini peneliti akan memaparkan metodologi pendekatan dan 

metode penelitian, jenis dan sumber data, serta teknik pengumpulan data 

yang diperlukan untuk memudahkan analisis kata “ hasrah” dan 

derivasinya dalam Al-Qur’an. 

BAB IV 

Bab ini beirisi data-data yang akan dianalisis, yang akan dipaparkan 

pada bab ini yaitui: “peingguinaan kata hasrah dan deirivasinya dalam Al-

Quir’an, inveintarisir ayat-ayat dari kata hasrah dan deirivasinya dalam Al-

Quir’an, peingeilompokan ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah serta 
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memaparkan peimbahasan dari peineilitian yang dilakuikan meilaluii 

peindeikatan seimantik Modeil Einsiklopeidik, yang akan dipaparkan pada bab 

ini yaitui: “Makna dasar kata hasrah, Makna reilasional kata hasrah dan 

deirivasinya beirdasarkan analisis pra quir'anik,quir'anik, dan pasca quir'anik, 

skeima meidan seimantik kata hasrah, dan konseip kata hasrah dalam Al-

Quir’an” 

BAB V 

Bab ini  penulis menyajikan rangkuman hasil penelitian secara 

menyeluruh yang memberikan jawaban terhadap rumusan masalah, 

termasuk pemahaman tentang makna dasar kata hasrah,analisis hubungan 

makna kata tersebut dalam Al-Qur’an, dan konsep kata hasrah dalam 

konteks Al-Qur’an. Selain itu, pada bagian ini, peneliti juga 

mengemukakan evaluasi kritis dan rekomendasi untuk pengembangan 

penelitian yang telah dilakukan. Diakhir peneliti memberikan saran 

agar peneliti selanjutnya lebih mudah menemukan kebenaran maupun 

kesalahan untuk pengembangan penelitian semantik ensiklopedik lebih 

lanjut. 

 

 

 

  


